BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Stok Pertalite dan Pertamax sangat berpengaruh dalam proses pengadaan
dan penjualan, oleh karena itu perlunya mengetahui kapan harus melakukan
pengadaan kembali agar stok Pertalite dan Pertamax tidak kekuarangn maupun
berlebihan. Nilai R (reorder point) menjadi poin yang penting untuk mengontrol
stok Pertalite dan Pertamax sehingga dapat diketahui kapan harus melakukan
pengadaan kembali. Dengan upaya dalam mengontrol stok Pertalite dan Pertamax,
berdasarkan hasil simulasi terdapat usulan skenario untuk pengadaan Pertalite dan
Pertamax yaitu skenario Il dengan nilai R sebesar 6000 liter dan nilai Q sebesar
11000 liter.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil pada penelitian ini, saran yang
disampaikan peneliti bagi SPBU Pertamina 54.631.05 Panjaitan kota Madiun,
skenario Il dapat dijadikan pertimbangan untuk mengontrol stok Pertalite dan
Pertamax agar tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan stok.
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